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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
limpahan Taufiq Hidayah dan Inayah-Nya kepada oenulis dan
orang-orang baik disekitar penulis. Shalawat serta salam semoga
selalu tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta
keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Alhamdulillah, kami dapat menyelesaikan buku berjudul:
"Islamic Public Relations". Hal ini berkat bantuan, motivasi, arahan,
bimbingan bahkan kritik dari berbagai pihak yang peduli pada
penyelesaian karya tulis ini.

Dengan terselesaikannya buku ini diharapkan menjadi
pencerahan bagi dunia pendidikan khususnya pada mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Penghargaan dan terima kasih
penulis sampaikan kepada seluruh dosen dan tim yang telah
membantu sehingga terselesaikan buku ini.

Adapun buku ini dapat digunakan dalam pembelajaran
didalam kelas bersama Dosen maupun untuk pembelajaran
mandiri. Buku didesain menggunakan pendekatan model picture
and picture untuk membantu pembelajaran mahasiswa terutama
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. Buku ini juga
dirancang hypercontent, dimana di dalam buku ini terdapat link
dan QR Code untuk mengakses konten-konten pembelajaran lain
yang tersedia.

Bogor, 22 November 2023
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BAB

GAMBARAN UMUM DUNIA
ISLAM SEBAGAI LATAR
BELAKANG KONSEP
ISLAMIC PUBLIC RELATIONS

Capaian Pembelajaran 1

Diharapkan mahasiswa mampu :

1. Memahami konsep Public Relation

2. Mampu memahami ruang lingkup Public Relation

3. Memahami perkembangan Public Relation sebagai latar

belakang Islamic Public Relation

A. Islamic Public Relations

emokrasi telah menjadi pilihan konsep pembangunan
Ddi Indonesia sejak awal kemerdekaan. Namun di

sepanjang perjalanannya, demokrasi yang merupakan
sebuah konsep tentang kebebasan dan kesetaraan antar
komponen bangsa ini justru memicu pecahnya berbagai konflik
di antara komponen-komponen tersebut. Tafsir tunggal atas
pancasila yang dilakukan baik oleh Sukarno dengan konsep
demokrasi terpimpinnya, maupun oleh Suharto dengan
demokrasi pancasilanya yang pada tataran implementasi justru
bertentangan dengan konsep demokrasi itu sendiri, menjadi
salah satu sebabnya (Purnaweni, 2004, Somantri, 2006).

Pasca reformasi, ketika spektrum ideologi politik yang
dianut oleh berbagai kekuatan politik mulai bervariasi, multi
tafsir atas pancasila sebagai dasar berdemokrasi, juga memicu
konflik. Pancasila sebagai ideologi nasional semestinya berperan
sebagai sumber inspirasi dan ruang publik yang menggerakkan



BAB FUNGSI DAN

TUJUAN ISLAMIC
PUBLIC RELATIONS

Capaian Pembelajaran 2

Diharapkan mahasiswa mampu :

1. Memahami Komunikasi Konvergensi dalam Konsep Syuro
Memahami Sejarah Lahirnya Golongan Teologi dalam Islam
Memahami Organisasi Islam dan Tantangan Dunia Modern
Memahami Sistem Nilai Islam dalam Konteks Relasi Kekuasaan

O PN

Memahami Metode Tafsir Tahlili dan Maudu'i dalam Menggali
Makna Simbol Komunikasi Keagamaan
6. Memahami Ruang Publik Habermas dalam Tradisi Kritis

eterbelakangan masyarakat di dunia ketiga (negara
Kberkembang) membawa keprihatinan sendiri bagi negara

maju karenanya berbagai teori dan konsep dihasilkan oleh
berbagai ahli untuk menelaah dan mengatasinya. Seiring
perkembangan paradigma pembangunan di antaranya teori
modernisasi, independency (ketergantungan) dan keterbelakangan
yang kemudian memunculkan teori penyadaran dan pembangunan
partisipasi berdasarkan paradigma pembangunan yang berpusat
pada rakyat (people centered development). Model komunikasi
pembangunan juga mengalami perubahan dari teori linier ke teori
konvergen. Model komunikasi konvergen yang dikemukakan oleh
Rogers dan Kincaid saat ini telah menjadi perspektif yang banyak
diaplikasikan di negara berkembang sebagai pengembangan dari
model komunikasi linier (Sulistiani, 2017).
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BAB

PENGEMBANGAN
KODE ETIK

Capaian Pembelajaran 3

Diharapkan mahasiswa mampu :

1.
2.
3.

4.

Mengkaji Ruang Publik dan Ruang Privat

Memahami Agama di Ruang Publik dan Ruang Privat
Memahami Ruang Publik sebagai Ruang Kontestasi dan Relasi
Kekuasaan

Fungsi Ruang Publik pada suatu Fenomena secara kritis

. Pengembangan Kode Etik

Studi ini difokuskan pada praktek komunikasi di antara
kekuasaan-kekuasaan yang sedang berkontestasi di ruang
publik virtual. Kontestasi terjadi disebabkan perbedaan makna
atas simbol-simbol komunikasi keagamaan yang dibagikan dan
membentuk wacana di ruang publik virtual. Proses bertemunya
berbagai pemaknaan yang berbeda atas simbol simbol
komunikasi keagamaan oleh sekelompok massa Islam dan
menjadi penyebab terjadinya konflik dan ajang kontestasi
kekuasaan-kekuasaan yang saling memperebutkan klaim,
adalah dengan cara memproduksi wacana wacana yang saling
mempertentangkan makna ABL

Hal ini menunjukkan adanya perdebatan atas keabsahan
agama di ruang politik dan adanya kecurigaan digunakannya
agama sebagai alat hegemoni. Oleh karena itu perlu untuk di kaji
bagaimanakah Al-Qur’an memaknai simbol-simbol komunikasi
keagamaan tersebut, untuk selanjutnya dihubungkan dengan
konsep kekuasaan yang ada dalam Al-Qur’an, sehingga akan
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BAB
STRATEGI PUBLIC

RELATION

Capaian Pembelajaran 4

Diharapkan mahasiswa mampu :

Memahami media baru: Media Online
Menjelaskan Media Sosial Twitter

Media Sosial Instagram

Tinjauan Teori Konflik Pada Fenomena ABI
Tinjauan Teori Kekuasaan Pada Fenomena ABI
Konsep Demokrasi Deliberative

NSO LN =

Konsep Kemandirian dalam Relasi Kekuasaan di Ruang Publik
Virtual

Sistem berpikir secara keseluruhan yang melibatkan asumsi-
asumsi dasar, pertanyaan-pertanyaan penting yang harus dijawab,
teknik riset yang digunakan, dan memberikan contoh tentang riset
ilmiah yang baik merupakan definisi paradigma secara ilmiah
menurut Neuman (2006). Aspek ontologi dalam penelitian ini
berupa realitas obyektif yang merefleksikan fenomena konflik ABL
Berdasarkan teori ruang publik virtual, kekuasaan, konflik, politik
dan agama, penulis melakukan kajian mengenai konflik dan
manajemen konflik pada fenomena ABI. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tradisi kritis. Data penelitian
kualitatif meliputi dokumentasi virtual, peristiwa nyata, merekam
apa yang orang katakan (dengan kata, sikap dan nada), mengamati
perilaku terttu, mempelajari dokumen tertulis, atau memeriksa
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BAB TINJAUAN
LAPANGAN
PUBLIC RELATION

Capaian Pembelajaran 5

Diharapkan mahasiswa mampu :

1. Mempraktekkan Kode Etik seorang public relation secara umum
2. Mempraktekkan Kode Etik seorang public relation perspektif

Islam

Pasca demo berjilid yang kemudian lebih dikenal dengan
sebutan Aksi Bela Islam atau ABI, organisasi Islam non mainstream
mendapatkan sorotan yang lebih dari sebelum-sebelumnya.
Organisasi-organisasi Islam yang kemudian menjadi motor
penggerak massa ABI, lalu diidentifikasi sebagai radikal sebagai
lawan dari organisasi mainstream yang mengklaim diri sebagai
Islam moderat. Aksi yang dalam pandangan massa ABI dijadikan
cara dalam melakukan komunikasi kritis (Husnan, dkk. 2017),
selanjutnya disebut sebagai sikap intoleran sebagaimana yang
dinarasikan oleh media massa-media massa mainstream, sebagai
dukungan pada pemerintah dalam menghadapi tuntutan massa
ABI (Lim, 2017).

Meskipun banyaknya massa yang berpartisipasi dalam aksi
selanjutnya membuat kategori radikal dan moderat bercampur baur
pada fenomena ABI, pengkategorian keduanya kembali muncul
ketika politik praktis membelah massa pada paslon petahana dan
paslon penantang. Keadaan ini bukan saja menjadikan image
organisasi Islam menjadi buruk terutama organisasi yang lahir dari
konsep Islam non mainstream, namun lebih dari itu terjadi

76



BAB

PRAKTIKUM KERJA
ISLAMIC
PUBLIC RELATION

Capaian Pembelajaran 6, 7, 8, 9,10, 11, 12
Diharapkan mahasiswa mampu :

1.

Menggambarkan konsep komunikasi dalam Al-Qur’an

2. Studi lapangan observasi dan penelitian public relation
3.
4. Mempresentasikan hasil praktek lapangan matakuliah public

Mendokumentasikan kegiatan praktek lapangan public relation

relation
Mengevaluasi proses kerja public relation

. Komunikasi Interpersonal dalam Membangun Kualitas

Human Relation

Prinsip-prinsip etika komunikasi Islam mencakup prinsip
etika bagi sumber komunikasi/komunikator (source), penerima
pesan (receiver) dan pesan (message). Dari komunikator
misalnya, di dalam Al-Qur'an ditemukan beberapa karakter
utama yang membangun kredibilitas komunikator, yaitu Jujur
(QS An-Nisa: 69, QS Al-Hadid: 19:), Adil (QS Al-Anam: 115 &
152), Konsisten (QS 33: 35), dan Fasih/Handal (QS 20: 27-28).
Dari sisi Komunikan / Penerima, di dalam Al-Qur’an juga
ditemukan prinsip-prinsip etika, yaitu Ketelitian/Konfirmasi
(QS Al-Hujurat: 6), Lapang Dada (QS An-Nuur: 12, QS Al-Imran:
134), Mendengar dan Taat pada kebenaran (QS An-Nuur: 51),
Mengikuti Perkataan yang baik (QS Az-Zumar: 18), Berpaling
dari perkataan yang tidak bermanfaat (QS Al-Qashs: 55), tidak
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Panduan Wawancara
1. Peta konflik
(bagaimanakah peta konflik pada fenomena ABI)

Daftar Pertanyaan

a.

b.

Siapa saja yang membagikan informasi terkait aksi bela Islam
Apa saja isi informasi yang dibagikan oleh masing-masing
kelompok

Bagaimana masing-masing kelompok saling menanggapi
informasi yang dibagikan

Apakah masih masing pihak membagikan dan menanggapi
informasi secara setara

Apakah masing masing pihak membagikan dan menaggapi
pesar secara dialogis

Apakah masing-masing pihak membagikan dan menanggapi
dengan menggunakan argument rasional

Bagaimanakah terjadinya konflik

Apakah tercapai validasi klaim bersama berdasarkan
informasi, tanggapan, argumentasi di antara pihak-pihak
yang berkonflik

Apa yang menyebabkan konflik semakin membesar
Bagaimana masing-masing kelompok menanggapi situasi
konflik

Apakah ada upaya dari pemerintah menyelesaikan konflik
Apakah ada upaya dari massa ABI untuk menyelesaikan
konflik

. Apakah ada upaya dari kelompok pro pemerintah untuk

menyelesaikan konflik

Apakah ada wupaya dari kelompok pro ABI untuk
menyelesaikan konflik

Dalam pandangan pemerintah dan massa pro pemerintah
apa fungsi agama di ruang publik
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Dalam pandangana massa ABI dan massa pro ABI apakah
fungsi Agama di ruang publik

Apakah terdapat perbedaan makna terkait fungsi agama di
ruang publik yang mengakibatkan konflik antara
pemerintah, massa pro pemerintah dengan ABI dan massa
pro ABI

Bagaimanakah mengatasi perbedaan perbedaan fungsi
agama di ruang publik

Dalam pandangan pemerintah dan massa pro pemerintah
bagaimanakah fungsi agama dalam pembangunan Indonesia
Dalam pandangan ABI dan massa pro ABI bagaimanakah
fungsi agama dalam pembangunan Indonesia
Bagaimanakah pemerintah memaknai demokrasi pancasila
Bagaimanakah massa ABI memaknai demokrasi pancasila

w. Apakah terdapat perbedaan makna sehingga mengakibatkan

y.

Z.

konflik

Bagaimanakah cara mengatasi perbedaan perbedaan makna
terhadap demokrasi pancasila

Apakah makna kekuasaan bagi pemerintah

Apakah makna kekuasaan bagi Islam

aa. Apakah terdapat perbedaan makna kekuasaan antara

pemerintah, massa pro pemerintah, massa ABI dan massa
pro ABI?

bb.Bagaimanakah manajemen konflik berdasarkan relasi

kekuasaan pada konflik ABI



